3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambarsibling rivalry yang
dialami oleh anak ADHD dan saudara kandungnya. IRi@neini berusaha untuk
melihat secara mendalam gambasdoting rivalry yang dialami oleh anak ADHD
dan saudara kandungnya. Untuk mendapatkan jawal@sm @ermasalahan
penelitian, peneliti menggunakan metode penelita@litatif karena metode
kualitatif memfasilitasi penelitian yang berfokweriadap kedalaman dan detail
(Patton, 2002).

Pada bab tiga ini, akan dijelaskan lebih lanjut gesrai perumusan
masalah yang hendak diteliti, metode pendekataralatayang akan digunakan,
karakteristik subjek, prosedur pelaksanaan peaelgerta prosedur untuk analisis

hasil dan interpretasi data.

3.1. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan diteliti dalam peneliiaadalah

“Bagaimana gambarasibling rivalry pada pada anak ADHD dan saudara

kandungnya yang berada pada rentang usia kanak-pan@ngahan?”

Masalah umum di atas, akan terbagi menjadi magalasus, yaitu:

1. Bagaimana gambarasibling rivalry berdasarkan MANIFESTASibling
rivalry pada anak ADHD dan saudara kandungnya yang bgrada
rentang usia kanak-kanak pertengahan?

2. Bagaimana gambarasibling rivalry berdasarkan TIPEibling rivalry
pada anak ADHD dan saudara kandungnya yang beeatiarpntang usia

kanak-kanak pertengahan?

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan upemelitian ini
adalah untuk melihat gambaraibling rivalry pada anak ADHD dan saudara
kandungnya. Adapun tujuan khususnya adalah mengetabara lebih dalam
gambaran sibling rivalry pada anak ADHD dan saudara kandungnya
berdasarkan MENIFESTASI dan TIP$tbling rivalry agar keluarga dapat
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menemukan cara untuk mengatagiling rivalry yang dialami oleh anak

ADHD dan saudara kandungnya tersebut.

3.2. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan waamndan observasi
sebagai alat pengumpulan data. Metode kualitatiupakandesignyang natural
yang mengambil bagian dalam situasi yang sebenadama peneliti tidak
memanipulasi fenomena yang terjadi (Patton, 200®R)etode kualitatif dipilih
karena metode kualitatif meneliti manusia memalgsigalaman mereka dalam
sebuah peristiwa (Willig, 2001). Dengan menggunakatode kualitatif, peneliti
dapat melihat bagaimana gambaran atau deskripgisuag atas fenomena
tertentu (Sandelowski, 2000). Dalam penelitian daiskripsi langsung yang akan
dilihat adalah gambararsibling rivalry pada anak ADHD dan saudara
kandungnya. Lebih lanjutnya peneliti dapat menemukara untuk mengatasi
situasisibling rivalry tersebut karena tujuan dari metode kualitatif adalatuk
mengerti “bagaimana rasanya” mengalami kondisiet¢éut dan bagaimana

manusia mengatasi situasi tertentu (Willig, 2001).

3.3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada penelitian ini anak ADHD dandara kandungnya
yang berada dalam rentang usia kanak-kanak petangaPeneliti akan
menganalisis gambararsibling rivalry pada anak ADHD dan saudara
kandungnya. Untuk menganalisis gambaran terseleuglii mendapatkan data
dari ibu anak ADHD, anak ADHD, saudara kandung ahBkiD sertasignificant
othersyang dimiliki oleh pasangan kakak adik tersebut.

Berikut akan dijelaskan lebih lanjut mengenai keedstik subjek

penelitian.
3.3.1 Karakteristik Subjek Penelitian

Pemilihan partisipan dalam penelitian kualitatifdseadisesuaikan dengan

masalah dan tujuan penelitian (Platton dalam Powterd 2001). Berdasarkan
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masalah dan tujuan penelitian telah dijelaskantai,anaka karakteristik subjek
yang dibutuhkan adalah:
1. Anak ADHD dan saudara kandungnya
2. Saudara kandung anak ADHD bisa merupakan kakakadak ADHD
maupun adik dari anak ADHD
3. Baik anak ADHD maupun saudara kandungnya, masiagjng berada

berada dalam rentang usia kanak-kanak pertengéhb) ¢ahun.

3.3.2 Prosedur Penarikan Sampel

Prosedur pengambilan sampel dalam penelitian thatiéli lebih
memfokuskan pada apakah sampel yang diambil bengalou dengan topik
penelitian. Prosedur sampling yang biasa digunalaam penelitian kualitatif
adalah nonprobability atau nonrandom sampling(Neuman, 2000). Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adglaiposive samplingdimana
peneliti memilih subjek berdasarkan kriteria yaetplt ditentukan sebelumnya
dan kriteria tersebut berhubungan dengan subjeklipan. Dalam penelitian ini
sample yang diambil adalah sepasang kakak adik garafa pada masa kanak-
kanak pertengahan (6-12 tahun) dimana salah satu ngereka mengalami
ADHD.

3.3.3. Jumiah Subjek Penelitian

Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah tiga pgsanak ADHD dan
saudara kandungnya. Alat ukur dalam penelitiarad@lah dengan menggunakan
pedoman wawancara dan hasil observasi yang dilakolled peneliti.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Menurut Platton (2002), penelitian kualitatif meikiiltiga cara untuk
mengumpulkan data yaitu wawancara mendalam, olseramgsung dan
dokumen tertulis. Penelitian ini menggunakan duai daya cara yang

dikemukakan Platton yaitu wawancara mendalam daarehsi langsung.
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3.4.1 Wawancara mendalam

Wawancara menghasilkan kutipan langsung dari orég mengenai
pengalaman, pendapat, perasaan dan pengetahuammgaaga punya (Platton
2002).

3.4.1.1 Wawancara pada anak
Untuk mendapatkan data mengenai gambaibhng rivalry pada anak

ADHD dan saudara kandungnya, peneliti akan mewasransaudara kandung
anak ADHD mengenasibling rivalry yang dialaminya. Saudara kandung yang
diwawancara berada pada rentang usia 6-12 tahudaga& perbedaan dalam
mewawancarai anak-anak dan orang dewasa. Bierntach&artz (dalam Barker
1990) mengemukakan bahwa cara anak memahami, meseioalisasikan dan
bereaksi terhadap kejadian interpersonal terganpaata tingkat perkembangan
mereka. Kemampuan anak dalam mengkonseptualisasikiaasi, perasaan dan
tingkah laku mereka dan orang-orang di sekitarngeulah secara dramatis
seiring dengan berjalannya waktu.
Barker (1990) menyatakan ada beberapa hal yang mBplerhatikan dalam
mewawancarai anak, hal-hal tersebut antara lain:

1. Kecenderungan menjawab “Ya”

Penerimaan orang dewasa terhadap diri merupakagahngl penting dalam

rentang usia anakniddle childhood oleh sebab itu mereka akan berusaha

menjawab pertanyaan dengan cara pikir yang sesraath yang inginkan

oleh pewawancara. Oleh karena itu pewawancara haersdorong anak

untuk menampilkan pendapat mereka sendiri. Pertanygang tampak

menguji anak akan membuat anak bungkam dan menjdakbal yang

mereka tahu ingin didengar oleh orang dewasa.

2. Kecenderungan menjawab “Tidak Tahu”

Anak cenderung menjawab “Tidak Tahu” karena berbagacam alasan,

antara lain: mereka tidak tertarik untuk berespaak mengerti pertanyaan

yang diajukan pewawancara, tidak memahami kosa dalm pertanyaan,

tidak ingin mengakui bahwa mereka mengetahui, Iterlmalu untuk
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mengungkapkan lebih lanjut atau karena memang radvekar-benar tidak
tahu. Respon anak yang menjawab tidak tahu hatelgidiengan hati-hati.

3. Interpretasi Literal

Anak menginterpretasikan pertanyaan secara liti@l harafiah, sehingga
pewawancara harus memastikan bahwa pertanyaarkatiaglengan jelas dan
anak mengerti dengan benar maksud pertanyaan pewarsa

4. Distraksi

Anak cenderung terpecah perhatiannya, sehinggamddial ini perlu
dipertimbangkan rentang perhatian anak. Rentanpatian anak terbatas
antara 15-30 menit, oleh karena itu sesi wawansabaiknya mengacu pada
rentang perhatian tersebut.

5. Membantu Menjawab

Pewawancara tidak boleh untuk membantu menjawalarpean yang
diajukan kepada anak, terutama apabila anak raguealam menjawab.

6. Distorsi.

Penjelasan mengenali wawancara dan alasan melaku&am@ancara harus
dijelaskan kepada anak dengan hati-hati untuk medgh distorsi atau
pemutarbalikan fakta.

7. Lokasi yang tenang

Lokasi yang tenang merupakan lokasi yang ideallumtelakukan wawancara
pada anak

3.4.2 Observasi

Data yang dihasilkan oleh observasi meliputi deskrdetail mengenai
aktivitas seseorang, tingkah laku, tindakan semtaraksi interpersonal yang
menjadi bagian pengalaman manusia. (Patton, 20D3)am penelitian ini,
peneliti menggunakan observasi langsung yaiuert participant observation
Pada observasi ini peneliti turut bermain bersamek-@nak sambil mengamati
tingkah laku yang dilakukan anak-anak. Anak-analaki menyadari bahwa
peneliti mengamati tingkah laku mereka karena pénsecara sembunyi-

sembunyi mencatat tingkah laku anak-anak yang sitioasi.
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3.4.3 Validasi Penelitian
Validasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mewaacaraisignificant
othersatau orang-orang yang bersangkutan dengan subjekitpen. Pada anak
ADHD W dan saudara kandungnya, ada tiga orang ymargliti wawancarai,
yaitu ibu W, saudara kandung W (adik W), dan pernb&v. Pada anak ADHD Z
dan saudara kandungnya, peneliti mewawancaraiotigiag yaitu ibu Z, saudara
kandung Z (adik Z) dan pembantu Z. Pada pasangak ADHD G dan saudara
kandungnya, peneliti mewawancarai tiga orang, ydituG, saudara kandung G
(kakak G) dan guru G. Selain itu hasil wawancamathkkan dengan observasi

yang peneliti lakukan terhadap interaksi kakak adik

3.5 Alat Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapat untuk
memperlancar penelitian. Alat-alat ini digunakanrutema dalam proses
pengumpulan data seperti wawancara dan observasi seembantu peneliti
dalam proses analisis data.

Adapun alat untuk mengumpulkan data berupa:

1. Pedoman wawancara

Peneliti membuat pedoman wawancara berdasarkantpadayang ada
pada Bab II. Pedoman wawancara dibuat untuk membaeneliti dalam
mewawancarai subjek, agar peneliti tidak melupakpa saja pertanyaan yang
akan ditanyakan kepada subjek dan pertanyaanditargyakan tidak melenceng
dari tujuan penelitian.

2. Tape recorder

Peneliti menggunakatape recorderuntuk merekam wawancara dengan
berlangsung antara peneliti dengan subjek gignificant othersHasil rekaman
membantu peneliti dalam pembuatan verbatim wawancaenghindari data yang
terlewatkan dan terlupakan serta membantu dalaseprioterpretasi data.

3. Catatan wawancara dan observasi

Selain pedoman wawancara, peneliti juga membuadtaacvawancara.
Catatan ini berguna untuk menandai bagian manawtasiancara yang peneliti

anggap penting. Peneliti juga membuat catatan wvaserPeneliti mengobservasi
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subjek ketika diwawancara dan juga peneliti mengolasi interaksi antara
sepasang anak ADHD dan saudara kandungnya yangdatdipada catatan
observasi ini.

4.. Alat tulis

Alat tulis yang peneliti gunakan adalah sebuah bukutas serta pulpen.
Alat tulis peneliti gunakan untuk menandai pertamyanana yang sudah peneliti
tanyakan dan mencatat hal-hal yang dianggap pemtarg penjelasan subjek
selama wawancara.

5. Peneliti sebagai alat perekam

Pada penelitian ini, peneliti berperan sebagai péaekam dalam proses

pelaksaan wawancara. Peneliti berpartisipasi ditdm setting yang diamati.

3.6 Proses Pengumpulan Data
3.6.1 Tahap Persiapan Penelitian

Pada awal tahap persiapan penelitian ini, penehencari subjek
penelitian. Pencarian subjek penelitian sebenatelgn dimulai lama pada saat
peneliti merencanakan penelitian, dan peneliti men@n tiga keluarga untuk
menjadi subjek penelitian ini. Peneliti mendapatkaya subjek dari bantuan
keluarga peneliti. Namun karena rentang waktulteteama, subjek yang peneliti
sudah dapatkan perlahan mengundurkan diri. Satiaigd pindah tempat tinggal
sehingga jauh untuk dijangkau, satu keluarga memgkan niatnya untuk
terlibat dalam penelitian ini dan keluarga yangkéir terkesardenial dalam
bercerita mengenai kondisi anaknya. Oleh karengdida awal Februari 2008,
peneliti memutuskan untuk mulai mencari subjek peae lagi. Kali ini peneliti
mencari subjek lewat teman-teman peneliti, mengama klinik terapi anak di
internet sertanailing list alumni psikologi. Selain itu peneliti mencoba mencari
subjek dari orang tua anak ADHD yang peneliti kenal

Sambil mencari subjek, peneliti menyiapkan.metodevancara yang
akan dilakukan sebagai pedoman untuk mengumpul&en Bembuatan pedoman
wawancara berdasarkan teori yang telah dikumputkangenaisibling rivalry.
Sebelum digunakan, pedoman tersebut peneliti cobkkpada anak dan orang

tua yang memiliki kriteria sama dengan calon subjklam hal ini peneliti
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mencobakan kepada kenalan peneliti yang mempunyeEria sama dengan
subjek pada penelitian ini yaitu berada dalam reptaisia kanak-kanak
pertengahanepatnya berusia tujuh tahalan mempunyai saudara kandung yang
mengalami ADHD.

Pada awal Maret 2008 peneliti mendapatkan namacdatact person
untuk tiga buah Klinik terapi, satu rumah sakitasatu sekolah luar biasa dimana
terdapat anak ADHD di dalamnya. Peneliti mulai nergungi paracontact
persontersebut, memperkenalkan diri kepada mereka dapetaskan mengenai
penelitian ini. Kemudian peneliti membuat surah ijintuk observasi, melihat
apakah ada kriteria yang cocok untuk menjadi supggielitian pada klinik terapi,
satu rumah sakit serta satu sekolah luar biasa telal peneliti hubungi. Dari
pencarian yang telah dilakukan, penelitt menemukaa keluarga yang sesuai
dengan kriteria penelitian ini. Dua keluarga, ydieluarga Z dan keluarga F,
peneliti dapatkan dari klinik terapi anak; satuueefa yaitu keluarga W yang
merupakan kerabat jauh peneliti; dan dua keluaeganya, keluarga S dan
keluarga G, peneliti dapatkan dari sekolah luasdia

Kemudian Peneliti mulai menghubungi kelima kelaatgrsebut untuk
mengenalkan diri, menjelaskan mengenai penelitian, imencocokkan
karakteristik subjek penelitian serta meminta kesed mereka untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini. Keluarga Wdah F peneliti hubungi melalui
telepon. Dari percakapan di telepon, orang tua W dabersikap terbuka dan
bersedia menjadi subjek penelitian sedangkan otaag- menolak untuk ikut
dalam penelitian, karena pernah ikut serta dalamelg@n serupa dan tidak
nyaman dengan apa yang dilakukan dalam penelgieehut. Peneliti langsung
menemui keluarga S dan keluarga G dan dua keluargabut bersedia untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini. Jadi ada enkefiarga yang menjadi subjek
dalam penelitian ini.

Dalam tahap persiapan penelitian ini, penelitiajugnenyiapkan alat
penunjang wawancara sepéddpe recorder kaset rekaman dan baterei. Sebelum
wawancara, peneliti mencoba terlebih dahulu apakathalat yang telah peneliti

siapkan berfungsi dengan baik.
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3.6.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, penelitiaimbértemu dengan
orang tua subjek untuk menjaliapport secara langsung dan menanyakan
kesediaan waktu orang tua dan anak-anak untuk fhsipasi dalam penelitian
ini. Peneliti menemui keluarga keluarga W, Z, S dan Dalam penjalinan
rapport, peneliti menemukan bahwa keluarga S tidak cocekgdn kriteria
subjek penelitian, karena definisi saudara kanqpata keluarga itu adaldictive
siblingsdimana kakak merupakan individu di luar keluargag/telah diterima di
dalam keluarga sebagai anak sendiri. Sedangkanisiedaudara kandung yang
dipakai dalam penelitian ini adal#il siblings dimana dimana dua individu atau
lebih mempunyai orang tua biologis yang sama. Qidatena itu peneliti tidak
melanjutkan wawancara dengan keluarga S.

Pengambilan data dilakukan sejak pertengahan bAbaih 2008 sampai
dengan bulan Juni 2008. Peneliti mewawancara onaaglan saudara kandung
keluarga dengan anak ADHD. Berikut ini adalah @amcintensitas pertemuan
peneliti dengan orang tua dan saudara kandungADEIO:

Pada Tabel 3.1, terlihat Intensitas pertemuan deongang tuasignificant
others anak ADHD dan saudara kandungnya pada tahapgagiain penelitian.
Pertemuan pada tiap keluarga dilakukan dengan idyesy berbeda-beda.
Namun untuk setiap keluarga pada pertemuan kederzelip berusaha untuk
menjalinrapport lebih dalam lagi dengan keluarga subjek, terutderagan anak
ADHD dan saudara kandungnya. Sehingga diharapkatikakepeneliti
mewawancarai saudara kandung anak ADHD dan mengaissenteraksi anak
ADHD dan saudara kandung anak ADHD (pada perterketiga), mereka tidak

canggung di depan peneliti dan peneliti bisa meatian hasil yang sebenarnya.
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Tabel 3.1 Intensitas pertemuan peneliti dengangotaa,significant othersanak ADHD

dan saudara kandung anak ADHD.

Keluarga W Keluarga Z Keluarga G

Pertemuan 1 (bertemu dan 240 menit 300 menit 120 menit
wawancara)
Durasi wawancara | 120 menit 130 menit 75 menit
Bertemu dengan anak saatlya, bertemu dengan| lya, bertemu dengan Tidak
pertemuan | W (anak ADHD) dan| Z (anak ADHD) dan

saudara kandungnya saudara kandungnyd

(adik W) (adik 2)

Lama pertemuan dengan anak 30 menit 15 menit -
Wawancara dengan anak 10 menit Tidak -
Observasi anak lya lya Tidak
Pertemuan |l (bertemu dan 270 menit 280 menit 120 menit
wawancara)
Durasi wawancara |l 160 menit 120 menit 60 menit

Bertemu dengan anak saatlya, bertemu dengan| lya, bertemu dengan Z  lya, bertemu

pertemuan I saudara kandung W| (anak ADHD) dan | dengan G (adik/ana

(adik W) saudara kandungnyd ADHD)

(adik 2)

Lama pertemuan dengan anak 45 menit 30 menit 10 menit
Wawancara dengan anak pada 15 menit 20 menit Tidak
pertemuan Il
Observasi anak lya lya Tidak
Pertemuan Il (bertemu, Kurang lebih 9 jam Kurang lebih 9 jam Kurang leBifam
wawancara dan  observas
interaksi anak ADHD dan
saudara kandungnya)
Lama wawancara 2 x25 menit 2 x20 menit tidak
Lama Observasi 3 x 30 menit 3 x 30 menit 3 x 20 nien
Pertemuan IV (di Keluarga G) - - Kurang lebih 5 jam
Lama wawancara - - 2 x 20 menit
Lama observasi - - 1 x 20 menit

Gambaran Sibling..., Binotiana M.N, F.PSI UI, 2008 Universitas Indonesia




41

Pada pertemuan ketiga, peneliti fokus terhadap asaukandung anak
ADHD dan tidak mewawancarai orang tuanya. Pertemkatiga dengan
mewawancarai saudara kandung anak ADHD dan obseént@asksi anak ADHD
dan saudara kandungnya dilakukan pada keluargan\Z dReneliti meluangkan
waktu lebih dari enam jam untuk mengajak anak ADi#D saudara kandungnya
bermain dan kemudian mewawancarai saudara kandug ADHD. Perhatian
anak sering terpotong karena terpecah pada hal taisalnya pada saudara
kandung mereka dan permainan di rumah. Oleh katenpeneliti menghentikan
wawancara saat anak tidak berkonsentrasi terhadammcara dan melanjutkan
kembali wawancara ketika anak siap untuk diwawacaWawancara pada
saudara kandung W berlangsung selama 2 x 25 nveamitancara pada saudara
kandung Z berlangsung selama 40 menit dengan tergo? kali, wawancara
pada saudara kandung G berlangsung selama 2 x 2id. ifaat mewawancarai
saudara kandung anak ADHD, peneliti juga mengolsemngkah lakunya saat
menjawab pertanyaan peneliti.

Pada pertemuan ketiga dan keempat (khusus untukai sd&udara
kandungnya), peneliti melakukan observasi interaksk ADHD dengan saudara
kandungnya. Observasi interaksi W dan saudara keymya dilakukan tiga kali
dengan lama observasi masing-masing setengah jdmer@si interaksi Z
dengan saudara kandungnya dilakukan tiga kali defaa observasi masing-
masing setengah jam. Observasi interaksi G dengamdasa kandungnya
berlangsung selama tiga kali dengan masing-masiregdobservasi 20 menit.

Pertemuan ketiga dan keempat dilakukan pada lggduarkarena saudara
kandung G jatuh sakit. Pada pertemuan ketiga derkgdmmarga G, peneliti
mengobservasi interaksi G dengan saudara kandungymeaaksi antara G dan
saudara kandungnya sulit didapat karena G masdndaiasa pemulihan akibat
sakitnya, oleh karena itu peneliti harus menunggua untuk mengobservasi
interaksi mereka. Karena masih dalam masa pemulgamara kandung G susah
untuk diwawancara, maka peneliti memutuskan untekgadakan pertemuan ke
empat guna mewawancara saudara kandung G.

Pertemuan keempat dilakukan khusus pada keluarga uruk

mewawancarai saudara kandung G dan juga mengobsgemeaksi antara G dan
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saudara kandungnya. Pada pertemuan keempat itu,angava dilakukan
sebanyak dua kali dengan masing-masing berduri@snae20 menit. Wawancara
pertama dilakukan pada situasi tenang, wawancaduakealilakukan sambil
bermain dengan saudara kandung anak ADHD. Selameangara, peneliti juga
mengobservasi tingkah laku, ekspresi, dan reaksdassa kandung G atas

pertanyaan yang diajukan peneliti.

3.6.3 Tahap Pencatatan dan Pengaturan Data

Pada tahap ini peneliti membuat transkrip verbdtasil wawancara dari
orang tua dan anak pada setiap keluarga. Jumlat kasg dibuat verbatimnya
adalah dua belas kaset dengan durasi 90 menit. J&tid@ transkrip wawancara,
peneliti menggunakan inisial untuk setiap keludwd,ini dibuat untuk menjaga
kerahasiaan identitas subjek dan mempermudah pemgliam pembuatan

verbatim.

3.7 Prosedur Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif tidak terdapat aturaakb dalam prosedur
analisis data (Platton, 1990). Aturan baku sulietdpkan karena respon subjek
tidak memiliki standar tertentu dan tidak sistesiaDalam menganalisis hasil
wawancara peneliti menggunakan analisis kasase( analysjs dimana kasus
dianalisis satu demi satu terlebih dahulu. Hal sesuai dengan Poerwandari
(2005), jika fokusnya kedalaman, maka sebaiknyakdkan analisis kasus atau
analisis intra kasus terlebih dahulu. Setelah sisakasus, peneliti menggunakan
analisis antar kasugrpss-case analysisflimana kasus yang satu dibandingkan

dengan kasus yang lain.
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